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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di Koperasi Karyawan Tirta Karya PDAM Kota Bandung mengenai pengaruh modal koperasi terhadap pemberian pinjaman kepada anggota koperasi dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perkembangan modal koperasi selama tujuh tahun terakhir yaitu dari tahun 2002 sampai tahun 2008 mengalami perubahan. Perubahan tersebut secara keseluruhan mengalami peningkatan, akan tetapi pada tahun 2008 modal koperasi karyawaan Tirta Karya di PDAM Kota Bandung mengalami penurunan.  Penurunan tersebut di sebabkan oleh menurunnya jumlah modal pinjaman yang berasal dari Bank Mega, Bank BPR dan Bank BNI. Selain hal tersebut yang menyebabkan menurunnya modal koperasi pada tahun 2008 yaitu  menurunnya jumlah modal sendiri yang berasal dari simpanan pokok.
2. Usaha koperasi untuk mensejahterakan anggotanya lewat pemberian pinjaman kepada anggota koperasi mengalami penurunan hal tersebut dapat dilihat dari menurunnya jumlah pinjaman yang terjadi pada tahun 2003 dan 2007. Menurunnya jumlah pemberian pinjaman pada tahun 2003 disebabkan menurunnya jumlah pinjaman afiliasi kepada anggota dan menurunnya jumlah pemberian pinjaman dagang. Jumlah penurunan pinjaman yang terjadi pada tahun 2007 disebabkan karena menurunnya jumlah pemberian pinjaman dari semua sector  pemberian pinjaman. Selain hal tersebut penurunan pemberian pinjaman kepada anggota koperasi disebabkan semakin diperketatnya persyaratan  pemberian pinjaman yang ditentukan oleh koperasi Tirta Karya kepada anggotanya.
3. Modal koperasi berpengaruh sangat kuat terhadap pemberian pinjaman kepada anggota koperasi karyawan Tirta karya di PDAM Kota Bandung. Dengan korelasi linier positif Artinya apabila modal koperasi mengalami peningkatan atau penurunan maka pemberian pinjaman kepada anggota koperasi pun akan mengalami peningkatan atau penurunan. 
5.2
Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Agar modal koperasi Tirta Karya di PDAM Kota Bandung tetap berkembang dengan baik maka sebaiknya pihak koperasi meningkatkan kepercayaan kepada para kreditur sehingga bersedia untuk menanamkan modalnya. Selain itu untuk mengatasi menurunnya jumlah simpanan pokok maka  pihak koperasi dapat memberikan arahan kepada anggotanya sehingga bersedia untuk membayar simpan pokok sesuai waktunya. Selain itu juga pihak koperasi berupaya untuk menaikan besarnya simpanan pokok yang harus dibayar oleh anggotanya sesuai kesepakatan bersama.
2. Untuk mengantisipasi menurunnya jumlah pemberian pinjaman kepada anggota koperasi maka hal yang perlu dilakukan adalah mengetahui kebutuhan para anggotanya dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Pemenuhan kebutuhan dilakukan melalui pemberian pinjaman dan memberikan pelayanan yang baik kepada anggotanya agar anggota koperasi tidak  keluar dari keanggotaan koperasi karyawan Tirta Karya. 
3. Modal koperasi berpengaruh terhadap pemberian pinjaman kepada angggota sebesar 86,7 %. Oleh sebab itu koperasi harus menjaga pertumbuhan modal dengan baik jangan sampai modal koperasi setiap tahunnya menurun. Karena dalam hal ini apabila modal koperasi mengalami penurunan dapat berpengaruh terhadap pemberian pinjaman kepada anggota. Salah satu cara agar modal koperasi tetap naik maka koperasi harus meningkatkan modal sendiri dengan jalan menaikkan jumlah simpanan pokok, dan simpanan wajib sesuai kesepakatan bersama. Selain itu juga koperasi harus berusaha untuk menjaga kepercayaan para kreditur agar bersedia untuk menanamkan modalnya dengan suku bunga yang kecil. Agar tercapainya tujuan koperasi, maka koperasi berkewajiban untuk membantu anggota dengan cara memberikan pinjaman kepada anggota sesuai dengan prinsip pemberian kredit. Dalam pemberian pinjaman (kredit) tersebut maka petugas koperasi harus memberikan pelayanan yang baik dan cepat agar proses pemberian kredit berjalan dengan lancar.
